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ABSTRAK

Lumut Kerak (Lichen) salah satu tumbuhan tingkat rendah yang jarang mendapat
perhatian.Morfologi thallus Lichen. masih minimnya referensi pendukung pembelajaran
tentang Lichen menyebabkan proses pembelajaran hanya terfokus pada buku paket dan LKS
sehingga mengakibatkan minimnya pengetahuan tentang Lichen yang terdapat disekitarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja jenis lumut kerak (Lichen) yang hidup
pada pohon di Blok Rehabilitasi Kawasan Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo,
mengetahui hasil identifikasi dan inventarisasi lumut kerak (Lichen) pada pohon di Blok
Rehabilitasi Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo, dan mengembangkan booklet
identifikasi dan inventarisasi lumut kerak (lichen) pada pohon di Blok Rehabilitasi Kawasan
Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo sebagai sumber belajar. Penelitian ini terdiri dari dua
tahap yaitu penelitian identifikasi dan inventarisasi lumut kerak (lichen) pada pohon di Blok
Rehabilitasi Kawasan Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo dengan menggunakan metode
deskriptif eksploratif dan tahap pengembangan booklet identifikasi dan inventarisasi lumut
kerak (lichen) pada pohon dengan metode pengembangan 4-D. Penelitian identifikasi dan
inventarisasi lumut kerak (lichen) pada pohon menghasilkan 30 spesies yang terbagi dalam
16 famili dengan tipe thallus foliose, crustose, fructicose, dan squamulose. Bokklet dinalia
oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, dan 1 guru biologi. Uji terbatas dilakukan oleh 24 orang
siswa kelas X MIPA SMAN 2 Banguntapan Bantul. Data hasil penilaian kualitas produk
diperoleh dari lembar berupa angket. Hasil penilaian ahli materi ahli materi termasuk dalam
kategori layak dengan persentase rata-rata yaitu sebesar 83%, penilaian dari ahli media
termasuk dalam kategori layak dengan persentase penilaian sebanyak 80%, penilaian oleh
guru biologi termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase rata-rata yaitu 94%,
serta penilaian dari siswa memperoleh rata-rata persentase sebanyak 86,45% yang
menunjukkan kategori sangat layak. Berdasarkan penilaian tersebut maka dapat disimpulakan
bahwa booklet layak digunakan sebagai sumber belajar.

Kata Kunci : Identifikasi, Inventarisasi, Eksplorasi, Lumut Kerak (Lichen), Booklet
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia terletak di khatulistiwa dengan posisi geografis antara 6° LU-1 1°LS
dan 95° BT - 141°BT , diantara benua Asia dan Australia. Posisi geografis tersebut
menjadikan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi sehingga dikenal
dengan negara Megabiodiversity, dengan jumlah tumbuhan sebanyak 38.000 jenis
tumbuhan (Departemen Kehutanan, 2008). Potensi keanekaragaman hayati ini belum
banyak dieksplorasi sehingga upaya pemanfaatan dan konservasi belum maksimal.
Salah satu jenis tumbuhan yang belum banyak diteliti adalah lichen. Tumbuhan ini
merupakan salah satu tumbuhan perintis yang memiliki keanekaragaman hayati yang
tinggi. Jumlah total jenis lichen di dunia mencapai = 100.000 (Negi, 2003), sedangkan
yang terdapat di Indonesia mencapai £ 17.000 (Baron, 1999).

Indonesia memiliki luas wilayah sekitar 1,3% dari luas bumi namun memiliki
tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi. Tingginya keanekaragaman hayati
tersebut di dukung oleh hutan Indonesia yang merupakan hutan terluas peringkat
sembilan di dunia (Rachman, 2017). Lichen menjadi salah satu golongan pengisi
keanekaragaman hayati di Indonesia. Menurut Negi (2003), jumlah total jenis Lichen
di dunia mencapai 100.000 spesies. Suwarso (1995) menambahkan berdasarkan data
Herbarium Bogoriensis Bogor, Lichen di Indonesia berjumlah 40.000 spesies.

Lichen atau lumut kerak merupakan salah satu tumbuhan perintis yang
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Tumbuhan ini dapat dijumpai secara
luas di daerah yang lembab, dataran tinggi, daerah artik sampai tropik. Persebaran
yang luas dikarenakan lichen merupakan organisme hasil asosiasi simbiosis antara
dua organisme yang berbeda yaitu alga (photobiont) dan Jamur (mycobiont).
Berdasarkan bentuk talus, lichen dibedakan menjadi tujuh kelompok yaitu foliose,
fruticose, crustose, squamolose, leprose, filamentous dan placodioid (Hale, 1969;
Dobson, 1992).

Lichen merupakan suatu organisme hasil asosiasi simbiosis antara jamur dan
alga dalam bentuk simbiosis mutualistik dan helotisme yang dapat membentuk
kesatuan morfologi yang berbeda dengan spesies lain pada komponen-komponennya.

Algae memiliki klorofil untuk melakukan fotosisntesis sedangkan fungi mengambil



air dan mineral lainnya dari lingkungan. Sedangkan helotisme maksudnya pada
awalnya menguntungkan tapi selanjutnya fungi bersifat parasit pada alga dikarenakan
hanya fungi yang memiliki alat perkembangbiakan berupa badan buah/thalus
(Muzayyinah, 2005).

Salah satu lichen yang terdapat di hutan Indonesia adalah jenis lichen
corticolous yaitu jenis lichen yang ditemukan hidup sebagai epifit pada substrat kulit
batang. Lichen corticolous merupakan komponen penting ekosistem hutan sebagali
organisme autotrof penyumbang biomassa dalam ekosistem tersebut serta peka
terhadap perubahan iklim. Keberadaan suatu jenis lichen sangat tergantung pada
pohon inangnya karena beberapa jenis lichen memilih pohon tertentu sebagai inang
(Susilawati, 2013).

Lichen memiliki bermacam manfaat bagi manusia dan ekosistem. Lichen
dapat dimanfaatkan untuk pengobatan, sebagai bioindikator polusi, bahan baku
parfum, dan pewarna. Terutama masyarakat Yogyakarta telah mengenal lichen
sebagai salah satu ramuan pengobatan tradisional sejak lama. Jenis lichen yang
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat dalam campuran jamu yaitu tipe fruticose
dari genus Usnea sp yang sering disebut dengan ‘“kayu angin atau rasuk angin”
(Sudirman, 2015).

Lichen juga memiliki peran penting pada keseimbangan ekosistem. Lichen
berperan sebagai supplier oksigen, agen suksesi, bioindikator pencemaran udara dan
biomonitoring kualitas udara (Richardson, 1992; Negi, 2003; Eva, 2003; Rout et.al,
2010). Oksigen yang dikeluarkan oleh lichen dari hasil fotosintesis ikut turut serta
menyumbang Kketersediaan oksigen untuk penduduk Yogyakarta. Sebagai agen
suksesi, lichen merupakan perintis terbentuknya keseimbangan ekosistem. Keragaman
dan keberadaan jenis lichen tertentu dapat digunakan sebagai indikator kualitas hutan
dan mengukur keseimbangan suatu hutan pasca bencana (Rout et.al, 2010). Tingginya
keragaman lichen menunjukkan kondisi ekosistem yang sehat. Sedangkan hilangnya
lichen di alam menandakan ketidakseimbangan ekosistem.

Kegiatan Identifikasi dan inventarisasi dilakukan untuk memperoleh data
berupa kualitas dan kuantitas keanekaragaman hayati, salah satunya keanekaragaman
Lichen pada suatu lingkungan. Identifikasi diartikan sebagai upaya menetapkan
identitas suatu hayati yang tepat dalam klasifikasi didasarkan atas kemiripan dengan
spesimen nyata baik yang masih hidup maupun berupa awetan (Tjitrosoepomo, 2009).

Inventarisasi merupakan  kegiatan untuk  mengumpulkan data maupun
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mengelompokkan suatu jenis hayati yang ada di suatu wilayah. Kegiatan inventarisasi
diperlukan guna mengukur potensi suatu wilayah yang mencakup aspek
keanekaragaman, penyebaran, dan populasi hayati termasuk didalamnya Lichen
(Ahsan, 2010).

Keanekaragaman Lichen di Indonesia cukup banyak diteliti oleh para peneliti.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Furi (2016) menunjukkan bahwa telah
ditemukan 18 jenis Lichen dengan tipe talus crustose, foliose, fruticose, dan
squamulose di Kawasan Hutan Sekipan Karanganyar Jawa Tengah. Adapun potensi
dari Lichen yang belum banyak dikembangkan yaitu dijadikan sebagai sumber
informasi masyarakat dan sumber belajar siswa dikarenakan Lichen di alam belum
banyak diketahui terutama oleh siswa, salah satunya disebabkan oleh tidak adanya
kompetensi dasar (KD) yang khusus membahas materi terkait Lichen pada kurikulum
yang berlaku di sekolah (Marianingsih, dkk., 2017).

Keanekaragaman hayati pada suatu lingkungan perlu dieksplor melalui
kegiatan identifikasi dan inventarisasi. Kawasan Sermo merupakan salah satu
kawasan lindung yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta. Yang mana menjadi
salah satu Suaka Margasatwa (SM) yang bernaung di bawah Balai Konservasi
Sumber Daya Alam Yogyakarta. Berdasarkan sejarahnya, hutan ini merupakan hutan
produksi yang akhirnya diubah menjadi kawasan suaka margasatwa. Karena Suaka
Margasatwa Sermo merupakan hawasan lindung maka selalu dijaga kelestariannya.
Berdasarkan data curah hujan statisun Sermo periode 1997 — 2003, tipe iklim menurut
Schmit-Ferguson adalah termasuk kedalam tipe D dengan nilai Q 0,660 dan curah
hujan 2087 mm/tahun.

Kawasan tersebut merupakan habitat bagi berbagai jenis tumbuhan dan hewan.
Faktor biotik sangat mempengaruhi vegetasi yang tumbuh di kawasan tersebut. Hutan
di kawasan Suaka Margasatwa (SM) Sermo terdiri dari hutan sekunder yang umum
dimasuki manusia dengan kerapatan vegetasi kurang dari 90%. Sebagian besar
wilayah SM Sermo didominasi dengan pohon produksi seperti jati dan kayu putih,
sehingga membuat kawasan tersebut teduh dan sejuk dimana mendukung
pertumbuhan vegetasi salah satunya Lichen. Adapun faktor abiotik yang
mempengaruhi pertumbuhan vegetasi di kawasan tersebut diantaranya pH tanah,
kelembaban tanah, kelembaban udara, temperatur udara, intensitas cahaya, dan

kecepatan angin. Menurut peta kontur SM Sermo terletak pada ketinggian antara 200-



250 mdpl dan luas sekitar 181 ha. Suhu lingkungan berkisar antara 23-28°C dan iklim
bersifat lembab.

Dengan pertimbangan aspek ekologis, serta keadaan real di kawasan SM
Sermo maka Balai KSDA Yogyakarta membagi blok pengelolaan SM Sermo menjadi
4 (empat) blok, yaitu : blok perlindungan, blok pemanfaatan, blok rehabilitasi, dan
blok khusus. Dalam penelitian ini pengamatan Lichen dilakukan pada blok
rehabilitasi. Blok rehabilitasi ini merupakan bagian dari kawasan yang mengalami
kerusakan dan diperlukan upaya pemulihan habitat sesuai kondisi awalnya untuk
menunjang peningkatan daya dukungnya. Bagian kawasan yang menjadi prioritas
rehabilitasi merupakan areal dengan tingkat tekanan kerusakan tinggi dan areal
rentan/kritis.

Keanekaragaman Lichen cukup banyak diteliti oleh para peneliti, namun
masih belum ada penelitian terkait keanekaragaman Lichen pada pohon di blok
rehabilitasi kawasan Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo. Hal tersebut terbukti
tidak ditemukan buku, media, atau jurnal sejenis yang spesifik membahas tentang
keaanekaragaman lichen di kawasan tersebut sehingga berpotensi dijadikan sebagai
area pengambilan sampel mengenai keanekaragaman Lichen. Potensi lain juga terlihat
dari hasil survei pendahuluan yang dilakukan di kawasan tersebut dimana ditemukan
14 jenis Lichen yang berbeda dari struktur morfologi meliputi bentuk talus
diantaranya foliose, crustose, leprose, dan fructicose serta warna yang beragam dalam
jumlah banyak. Hal tersebut menjadi sebuah urgensitas untuk dilakukan penelitian
tentang keanekaragaman Lichen di kawasan Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo.
Hasil identifikasi dan inventarisasi keanekaragaman Lichen tersebut memiliki potensi
untuk dijadikan sebagai sumber informasi bagi masyarakat umum.

Masih kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai keanekaragaman dan
manfaat Lichen, serta kurangnya literasi mengenai keadaan Lichen di kawasan Suaka
Margasatwa Sermo Kulon Progo, maka dilakukan penelitian tentang identifikasi dan
inventarisasi Lumut Kerak (Lichen) pada pohon di blok rehabilitasi suaka margasatwa
sermo kulon progo dan pengembannya dalam bentuk booklet sebagai sumber belajar.
Hal tersebut diperuntukkan menjawab permasalahan minimnya pengetahuan
masyarakat mengenai lichen. Serta digunakan sebagai data acuan terkait
keanekaragaman Lichen pada pohon yang ada di Blok Rehabilitasi Kawasan Suaka
Margasatwa Sermo Kulon Progo terutama terkait kepentingan konservasinya sehingga

potensi yang dapat dikembangkan.



Booklet merupakan perpaduan antara buku dengan leaflet atau buku dengan
ukuran kecil seperti leaflet. Masyarakat dan peserta didik diharapakan setelah
membaca buku tersebut akan lebih peduli terhadap keberadaan lichen dengan
memunculkan kebijakan-kebijakan yang bersifat konservatif. Berdasarkan penjelasan
diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Identifikasi dan Inventarisasi Lumut
Kerak (Lichen) pada pohon di blok rehabilitasi suaka margasatwa sermo kulon progo

dan pengembannya dalam bentuk booklet sebagai sumber belajar”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka diperoleh

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa saja jenis lumut kerak (lichen) pada pohon di Blok Rehabilitasi Kawasan
Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo?

2. Bagaimana hasil identifikasi dan inventarisasi lumut kerak (Lichen) pada pohon di
Blok Rehabilitasi Kawasan Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo?

3. Bagaimanakah pengembangan booklet identifikasi dan inventarisasi lumut kerak
(lichen) pada pohon di Blok Rehabilitasi Kawasan Suaka Margasatwa Sermo

Kulon Progo sebagai sumber belajar ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan identifikasi masalah yang telah teruraikan,

maka peneliti memiliki tujuan penelitian, adapun tujuan penelitian ini antara lain

adalah :

1. Mengetahui apa saja jenis lumut kerak (Lichen) yang hidup pada pohon di Blok
Rehabilitasi Kawasan Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo.

2. Mengetahui hasil identifikasi dan inventarisasi lumut kerak (Lichen) pada pohon
di Blok Rehabilitasi Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo.

3. Mengetahui pengembangan booklet identifikasi dan inventarisasi lumut kerak
(lichen) pada pohon di Blok Rehabilitasi Kawasan Suaka Margasatwa Sermo

Kulon Progo sebagai sumber belajar.

. Manfaat Penelitian

Dalam melakukan kegiatan apapun, tentunya diharapkan memiliki manfaat
atau kegunaan baik untuk dirisendiri maupun orang lain. Begitu pula dengan
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis adalah sebagai berikut :



1. Bagi masyarakat

a. Dapat dijadikan sebagai informasi mengenai keberadaan Lichen yang ada di
Blok Rehabilitasi Kawasan Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo.

b. Dapat berperan sebagai data acuan terkait Jenis-jenis Lichen pada pohon yang
ada di Blok Rehabilitasi Kawasan Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo
terutama terkait kepentingan konservasinya sehingga potensi yang dapat
dikembangkan.

2. Bagi peneliti

Dapat menambah wawasan tentang latihan dalam mengidentifikasi jenis-jenis

Lichen dan mengetahui berbagai jenis Lichen pada pohon di Blok Rehabilitasi

Kawasan Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo.

3. Bagi dunia pendidikan
Dapat digunakan sebagai bahan ajar serta menambah referensi pada mata
pelajaran Biologi di SMA materi Keanekaragaman Hayati.

4. Bagi Peserta Didik

Dapat menambah pengetahuan peserta didik mengenai jenis-jenis Lichen pada

pohon yang berada blok rehabilitasi di kawasan Suaka Margasatwa Sermo Kulon

Progo

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman istilah-istilah yang ada dalam judul
penelitian ini, maka istilah-istilah yang akan dijelaskan adalah sebagai berikut :
1. Identifikasi dan Inventarisasi Lumut Kerak (Lichen)

Inventarisasi adalah kegiatan pengumpulan dan penyusunan data dan fakta
mengenai sumber daya alam untuk perencanaan pengelolaan sumber daya
tersebut. Kegiatan inventarisasi Lumut kerak (Lichen) adalah kegiatan untuk
mengumpulkan data tentang Jenis-jenis Lumut Kerak(Lichen) yang ada di suatu
daerah. Kegiatan inventarisasi meliputi kegiatan eksplorasi dan identifikasi
(Hadiyat, et al., 2004:165). Menurut Ruppert dan Barnes 1991 dalam (Riniatsih
dan Kushartono, 2009:51), identifikasi spesies dilakukan dengan cara
memperhatikan ciri —ciri morfologinya.

2. Lumut Kerak (Lichen) pada Pohon
Lichen adalah asosiasi simbiotik antara mikroorganisme fotosintetik dan

fungi dengan jutaan sel fotosintetik yang disatukan oleh massa hifa fungi. Jenis



Lichen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbedaan ciri morfologi pada
Lichen berdasarkan tipe thallus berupa warna, bentuk dan ukuran thallus pada
tumbuhan di Blok Rehabilitasi Kawasan Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo.

Lichen yang diamati adalah yang menempel pada pohon. Jenis lichen yang
hidup pada permukaan kulit pohon biasa dikenal dengan corticolous (Misra dan
Agrawal, 1978). Salah satu lichen yang terdapat di hutan Indonesia adalah jenis
lichen corticolous yaitu jenis lichen yang ditemukan hidup sebagai epifit pada
substrat kulit batang. Lichen corticolous merupakan komponen penting ekosistem
hutan sebagai organisme autotrof penyumbang biomassa dalam ekosistem tersebut
serta peka terhadap perubahan iklim. Keberadaan suatu jenis lichen sangat
tergantung pada pohon inangnya karena beberapa jenis lichen memilih pohon
tertentu sebagai inang (Susilawati, 2013).

3. Blok Rehabilitasi Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo

Hutan di kawasan Suaka Margasatwa (SM) Sermo terdiri dari hutan
sekunder yang umum dimasuki manusia dengan kerapatan vegetasi kurang dari
90%. Sebagian besar wilayah SM Sermo didominasi dengan pohon produksi
seperti jati dan kayu putih, sehingga membuat kawasan tersebut teduh dan sejuk
dimana mendukung pertumbuhan vegetasi salah satunya Lichen. di kawasan SM
Sermo maka Balai KSDA Yogyakarta membagi blok pengelolaan SM Sermo
menjadi 4 (empat) blok, yaitu : blok perlindungan, blok pemanfaatan, blok
rehabilitasi, dan blok khusus. Dalam penelitian ini pengamatan Lichen dilakukan
pada blok rehabilitasi daerah terbuka, daerah terlidung dan daerah miring.

4. Pengembangan booklet

Booklet merupakan media informasi hasil perpaduan antara buku dengan
leaflet atau sebuah buku dengan format (ukuran) kecil. Booklet sebagai sumber
atau media informasi dapat digunakan untuk menarik minat dan perhatian
pembaca, karena bentuknya yang sederhana dan banyaknya warna serta ilustrasi
yang ditampilkan. Booklet dapat dibaca dimanapun dan kapanpun, sehingga dapat
membantu meningkatkan pemahaman terhadap suatu materi (Imtihana dkk.,
2014).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “ldentifikasi Dan Inventarisasi Lumut

Kerak (Lichen) pada Pohon Di Blok Rehabilitasi Kawasan Suaka Margasatwa Sermo

Kulon Progo Dan Pengembannya Dalam Bentuk Booklet Sebagai Sumber Belajar”

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tipe Lichen pada pohon yang ditemukan di blok rehabilitasi kawasan suaka
margasatwa Sermo Kulon Progo ada yang bertipe fructicose, foliose, crustose, dan
squamulose. Jumlah spesies lichen yang ditemukan pada tipe thallus fructicose
yaitu sebanyak 1 spesies, tipe thallus crustose ditemukan sebanyak 18 spesies, tipe
thallus foliase ditemukan sebanyak 10 spesies, dan tipe thallus squamulose
ditemukan sebanyak 1 spesies.

2. Hasil penelitian tentang identifikasi dan inventarisasi ditemukan 1.498 koloni
Lichen yang ditemukan pada pohon di blok rehabilitasi kawasan Suaka
Margasatwa Sermo Kulon Progo yang terbagi dalam 30 spesies dari 22 genus dan
16 family, diantaranya family Arthoniaceae, Bacidiaceae, Caliciaceae,
Chrysotrichaeae, Graphidaceae, Hymeneliaceae, Lecanoraceae, Naetrocymbaceae,
Opegraphaceae,  Parmeliaceae,  Phlyctidae,  Phsciaceae,  Pyrenulaceae,
Stereocaulaceae, dan Teloschistaceae. Lichen spesies Lepraria incana merupakan
jenis Lichen dari family Stereocaulaceae yang paling banyak ditemukan yaitu
sebanyak 118 koloni, sedangkan Pyxine cocoes dari family Physciaceae
merupakan spesies Lichen yang paling sedikit ditemukan yaitu sebanyak 9 koloni.

3. Booklet “Jenis-jenis Lumut Kerak (Lichen) pada Pohon di Blok Rehabilitasi
Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo” dilihat berdasarkan uji kelayakan oleh
ahli materi termasuk dalam kategori layak dengan persentase rata-rata yaitu
sebesar 83%, penilaian dari ahli media termasuk dalam kategori layak dengan
persentase penilaian sebanyak 80%, penilaian oleh guru biologi termasuk dalam
kategori sangat layak dengan persentase rata-rata yaitu 94%, serta penilaian dari
siswa memperoleh rata-rata persentase sebanyak 86,45% yang menunjukkan
kategori sangat layak. Oleh karena itu, booklet dapat dikatakan sangat layak

digunakan sebagai sumber belajar.
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B. Saran

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Penelitian keanekaragaman Lichen perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
jenis Lichen yang terdapat pada pohon ataupun pada substrat-substrat lain
khususnya di daerah yang mempunyai ketinggian lokasi lebih tinggi atau lebih
rendah lagi. Dengan adanya penelitian lanjutan tentang Lichen ini akan
mendapatkan informasi-informasi yang lebih mengenai Lichen.

2. Bagi mahasiswa perlu dilakukan penelitian lanjuan mengenai struktur anatomi
Lichen yang ditemukan di Suaka Margasatwa Sermo Kulon Progo

3. Produk booklet dapat dikembangkan dalam bentuk sumber belajar yang lainnya,

selain media cetak.
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